A.Rahman RANGKUTI

L. PENDAHULUAN

- Koperasi harus diberi tempat dan peranan yang proporsional dalam pem-
bangunan dan tata kehidupan perekonomian bangsa. Ketentuan seperii ini
diamanatkan secara implisit oleh UUD 1945 pasal 33 ayat (1). Amanat ULD
1945 tentang koperasi ini diperkuat pula antara lain daiam Ketetapan MPR
MNo. IV/MPR/1973 dan Ketentuan MPR No. 1V/MPR/1978.

Dalam Project Appraisal Report yang menjadi pedoman utama dalam
melaksanakan Proyek Pengembangan Perkebunan Rakyat Sumatera Utara
(P3RSU), secara tegas tidak ada disebutkan mengenai pembinaan koperasi.
Walau demikian, sesuai dengan amanat UUD 1945 dan Ketetapan MPR di
atas, Project Management Unit (PMU) PIRSU telah melakukan pembinaan
koperasi secara konsepsional.

Patut dikemukakan bahwa kousep operasional pembinaan koperasi di
P3RSU, sepenuhinya berpedoman pada ketentuan dalam Ketetapan MPR No.
4/MPR/1978 yang menyebutkan: *Koperasi adalah lembaga ekonomi vang
berwatak sosial yaitu sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas
kekeluargaan. Dalam usaha untuk meningkatkan peranan dan kemampuan
koperasi, perlu disempurnakan dan dilaksanakan konsep-konsep operasional
vang menitikberatkan pada pembinaan prakarsa dan swakarya, meningkatkan
ketrampilan manajemen, pemupukan modal dari anggota koperasi agar
koperasi  sungguh-sungguh menjadi ‘wahana meningkatkan kesejahteraan
rakyat banyak.” ' ' : ' .

Fada tulisan ini dicoba diungkapkan pengalaman kecil dan relatif singkat
dari PMUCEIRCU dalam memhbing knonerac melebhim bacrd] vgme oblsioe ol o
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sepenuhnya, tulisan ini jauh dari sempurna dan imingkin-mengandung aspek
vang masih perlu diperianyakan. Karenanya, tanggapan terhadap tulisan ini
sangat dihargakan.

1. GAMBARAN UMUM MEMGENAI P3RSU

1, Proyek Terpadu Mede] UPP dengan Input Lengkap

 Sebugaimana telah ‘dikerukakan, P3RSU adalah singkatan dari Proyek
Pengémbangaﬁ Pé:i‘kebuha’ﬁ 'Rékyat "Silm?{t'er’a Uzara" ' Ldk’a’si prbyek" iﬁi

dones:a cian Bank Duma/ IDA No 358 I\ED Oleh karena ini, P3RSU d;kenal
Juga dengan nama asing yakm North Sumatra Smailhoider Development P o-
ject (NSSDP) Sedangkan me;mrut krsteria Bank Duma ‘dari’ segi, 1nvestas1
pernkeiu:_ ga petam peserta proyek m; termasuk klasxflkam medmm €O

_ P3RSU merupakan jenis proyek terpadu dengan penyediaan input ]engkap
y'uag Themadai. Dengan kata lain, pada proyek ini pengembangan usaha—tam
pekebun dibina secara terpadu dan berkelan}utan ‘muiai dara Proses pem-
bangunan dan pemehharaan kebun pengo}ahan dan pemasaran ha511 serta
pengorgamsasmn petam peserta B

Orgamsasx pelaksana Iapang PSRSU yang memxhkl cm tersendm dlbentuk
dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian.dan dxben nama Project Manage—
ment Unit {PMU) atau dalam bahasa Indonesia disebut Unit Pelaksana Pro-
yek (UPP). UPP ini memiliki wewenang dan tugas mengelola seluruh kegiatan
lapang provek dan bertangpung jawab kepada Direktur Jenderal Perkebunan
selaku Ketua Badan Pembina, : :

P3IRSU mulai: dilaksanakan -pada tahun 1973/1974 .dan masa kerjanva
akan berakhir pada-tahun 1982/1983, Dalam hal ini kiranya patut dicatat
bahwa P3RSU adalah nrovek terpadu model UPPE denpan penyediaan input
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2. 8kim Pertanaman P3RSU .

P3R5SU memiliki dua jenis Skim Pertanaman vang secara garis besar dapat
dijelaskan sebagei berikut ini:

g. Skim Pertanaman Blok

Pada skim ini lahan (areal tanah) dalam satu blok yang cukup lnas
disediakan oleh pemerintah. Lahan ini dibagikan secara undian kepada petani
peserta masing-masing seluas 2 ha/kepala keluarga (kk) dalam keadaan sudah
diolah oleh kontraktor yang dzpekerjakan UPP. Selanjutnya seluruh kegiatan
pembangunan lahan tersebut amulai dari mengajir (lining), membuat lubang,
bertanarm, memelihara dan sebagamya dikerjakan oleh, petanl peserta dengan
b:mbmgan petugas UPP.. Petam yang dnkutsertakan dalam. skim ini adalah
petani yang memiliki kebun karet kurang dari 2 ha. Untuk membangun lahan
seluas 2 ha tersebut smenjadi kebun karet atau kebun kelapa sawit, kepada
petam peserta dxsedzakm Paket ijaman berupa b:blt pupuk obat obatan
(agrochemmals), aiat pertaman (termasuk perIengkapan panen) dan uang
tunai,, Paket pmjaman ini dlsalurkan UPP secara bertahap sesuai dengan
keperluan yang sudah. dltetapkan hmgga tanaman mulai menghasﬁkan yakm
untuk karet sampm tanaman berumur 5 tahun, sedangkan untuk kelapa sawn:
sampm ‘tanaman. berumur 3 tahun. Persyaratan Paket ijaman yang
disediakan pemermtah ini bersifat lunak dan berjangka parijang vakani sebagai
benkut

r. Jamman hanya berupa Surat Keputusan Pmpro yang menunjuk seseorang
men;adl petani peserta Pertanaman Biok P3RSU; o

- tenggang-waktu pinjaman selama 7 tahun uniuk pertanaman karet dan 5
tahun untuk pertanaman kelapa sawit;

- selama tenggang-waktu, bunga pinjaman dxbebaskan (subs:dx),

- imasa pencxcxlan pinjaman maksxmum 15 tahun d:hxtung setelah berakhlrnya
masa tenggang waktu, S '

- bunga pinjaman’ 6% untuk pertanaman karet dan 12% untuk pertanaman
kelap& saw1t '

b. S:’cim‘ Peremajaan Karet

‘Pada skim ini lahan disediakan oleh petani sendiri vakni berupa kebun
karet tua atau yang sudah kurang/tidak produktif lagi. Petani yang ditkutser-
takan dalam skim i1 adalah petanivana mermi Bl ekl Tarat 3 commat 0 e
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edukatlf maka bantuan yang disediakan P3RSU kepada petani peserta._.'.'
hanyalah untuk merema;akan 1 (satu) ha dan kebun karet yang dimiliki petam o
bersangkutan :

Kepada ‘peiani’ peserta: Skim ‘Peremajaan_ini_disediakan Paket’ Grant
berupa bibit, pupuk obat—obatan (agrochem:cais) dan perlengkapan deres dan . .
uang tunai (insentif) untuk meremajakan kebun karet seluas 1 ha. Paket Grant'f":' '
terseb ’t disalurkan secara bertahap oleh UPP sesual dengan keperluan ya
; 'tetapkan hmgga tanaman karet berumnr 5 tahun (mulai dide .
Karena bersifat grant, bantuan pemerlntah kepada petani peseria peremajaan -
ini adalah cuma-cuma. Dengan istilah lain, bantuan peremajaan ini dapat '
diklasifikasikan sebagal "beasiswa’’ bagi petam peserta untuk belajar dan
menerapkan teknik budidaya maju dalam peremajaan kebun karet. ‘

“Pada; skml peremajaan ini semua kegiatan mulai dari land:clearing, ber»
tanam sampai mémelihara tanaman dikerjakan sendiri” oieh petani peserta
Sedangkan fungsi UPP antara lain adalah membimbing pétani, menyalurkan
Paket Grant secara bertahap dengan administrasi yang baik.

e.".}':"e!é’/c'}&}z&&;é Skint pé;}&mw psg_é_s_z;{

g Sesuaj dengan Per}amlan Krecht antara Pemermtah Repubiik Indonema :
dan Bank Dunia/IDA No. 358-IND, target pertanaman P3RSU adalah seluas
0.000 ha untuk 4 tahun tanam. Skim Pertanaman ini mulai dilaksanakan pada
tahun 197471975 dan selesai tahun 1977/1978 (4 tahun tanam). Skim Per-
tanaman Blok Karet dilaksanakan di 4 Iokasi (unit) dan Blok Kelapa Sawit di
satu lokasi (unit). Skim Peremajaan ‘Karet letaknya terpencar hampir pada
seluruh Kecamatan di Kabupaten Labuhan Batu kecuali wilayah paniai.
Secara lebihterperinci, ‘pelaksanaan  Skim Pertanaman P3RSU adalah
sebagaimana .disajikan:pada Tabel 1.-Sampai-dengan awal Nopember 1981,
Pertanaman P3RSU yang telah menghasilkan. adaiah karet seluas sekxtar & 500
ha:dan kelapa sawit seiuas 1.000 ha. . S

Oleh peserta Pertanaman: Blok di kelima lokasi (unit) Pertanaman Blok
P3RSU telah dibentuk . dan :dikembangkan masing-masing ‘1 unit koperasi.
Sedangkan oleh peserta Skim Peremajaan P3RSU tidak dibentuk koperasi
karena tempat tinggal pesertanya terpencar dan berjauhan, Hanya bagi peser-
ta-Skim Peremajaan yang tinggal tidak jauh. dengan Unit Pertanaman :Blok
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Tabel-1:

" PELAKSANAAN SKIM PERTANAMAN P3RSU TAHUN 1974 S/D TAHUN 1977/19

Fahun Tapam:; .0 o e = - Realisasi Skim Pertanaman (ha) . _
- Blok Karet - Blok K. Sawil.. Peremajaan. . - ~Jomlak ...,

1975/1976 . LeTiem . . 40 460
197671977 i VB0 400 1.000
1977/1978 - CUTLTSE s e 00 Ti04
Toal . ss000 Lo 2700 s.000

* «Pada tahun 1974/1975 tiap Pescria Pertanaman Blok {2 ha/kk}, hanya bertanam 1 ha, sedang-
. -kanyang 1 ha lagi-ditanam tabun.1975/1976. Jumiah petani peserta Pertanaman Biok P3RSU

... sebanyalk 3.150 kk dan peserta Peremajaan 2.700 kk.

II. KONSEPSI P3RSU DARI SEGI KELEMBAGAAN

Koperasi adalah salah satu lembaga yang merupakan subsistem yang
dibina perkembangannya secara terpadu dengan subsistem lainnya yang ikut
berperan dalam keseluruhan konsepsi P3RSU sebagai satu sistem. Untuk
melihat posisi dan cara pembinaan koperasi -di~ P3RSU, :kiranya perlu
diuraikan serba sedikit mengenai konsepsi P3RSU ditinjau dari- segi kelem-
bagaan.: o P : TR R

1 ..%fi’ié?é;n"gﬁﬁgfébérép.a Le_izgnibag.é 'd;aiaim__?érkémhanggn P_e;kébu#ian_ i@gkyéé

Dalam sistem ekonomi produksi-modern, sudah lama dikenal adanya ber-
bagai jenis lembaga yang berfungsi aktif dalam mendukung proses produksi
barang’ dan atau ’jasa’ ‘yang dilaksanakan oleh suatu bentuk usaha yang
menghasilkan barang dan atau jasa bersangkutan. Lembaga-lembaga dimak-
sud antara lain adalah:

- Lembaga Peneclitian yang menghasilkan "teknologi’’;

- Lembaga Pendidikan formal dan atau informal yang merupakan ""media’’
- alih teknologi; ' T SO
‘Crganisasi Produsen barang dan ataujasa bersangkutan;

‘Penghasil dan atau Penyalur sarana produksi vane diverlukan sesus: dengan

¥
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- Lembaga Keuangan khususnya Bank: St
- Lembaga Distribusi dari barang dan atau jasa bersangkutan,
~ Pasar dari ba_r_ang dan atau jasa _be__rsanghut_an_

_negara sudah __maju yang menganut Sistem ”kekuatan pa__ ;

e;rseb:.s k ahng mendukung terutama atas. doro an
e tau hnkum penawaran dan. permmtaan Salmg menduk*
secara ’ wagar set__ ai_a terczpta sn‘,uam di mana.. ”ba;gammg Do
tion’’ -anta; embaga—lembaga 'tersebut relatif tadak jauh, berbeda yang diik

dengan sahng ketergantungan yang reiatrf kuat

Bagatmana 'peran dan s;tuas1 salng keiergantungan antara lembaga—
lemba 2 tersebut di atas ch negara kita khususnya di hngkungan perkebunan
rakyat dapat dlungkapkan berikut ini.

a. Peran Balai Penelitian

- Pada umumnya, semua metoda modern yang digunakan dalam proses pro-
dukm suaiu Jenis. barang merupakan hasﬂ penehizan para ahli baik karya
perorangan maupun melalui suate Balai Penelitian. Demikian puia. hal yé
adalah sama pada proses prociukm komodztl perkebunan

Penelii an tentang tekmk budzdaya ianaman perkebunan khususnya karet
telah cukup lama diiakukan di Indonesia. Bahkan ‘Balai Pene]man
Perkebunan Medan (BPPM) yang dulunya bernama AVROS dan kemudlan
RISPA pernah dikenal sebagai Balai Penelitian karét terbaik di dunia.

D1 masa 1alu Perusahaan—perusahaan Perkebunan Besar adalah yanﬂ
membangun dan membiayai  Balaj “Penelitian seperti  AVROS. Oleh
karenanya, Perusahaan Perkebunan sudali Jama mendapat pelayanan ‘dan
dukungan Balai Penelitisn. Dalam hal ini dapat:dicatat, bibit karet unggzul
kion Av 2037 dan GT-1 vang dihasilkan di'thasa penjajahan Belanda telah
lama diusahakan dalam skala besar di Perusahaan Perkebunan Besar. Dengan
teknik pertanaman dan pemeliharaan yang baik; kedua klon tersebut dapat
mencapal produk31 puncak sampaa 2.560 ko karet kermg/ ha/tahun '

Hzngga dewasa. ini, sebagzan besar areal karet rakyat mem1hk1 daya pro—
duksz yangrendah yakni antara 300-500 kg karet kering/ha/tahun. Daya pro-
duksi yang rendah ini jelas memperlihatkan bahwa pada usaha-tani
perkebunan rakvat ‘hasil penelitian telknib-hudidave <fanaman learat  alah
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b. Pefan Lembaga Pendidikan Formal ddn Informal (Penyuluhan)

Pada tingkat pertama, daya serap teknologi oleh seseorang akan banyak
dxpengaruhx pendidikan formal dan informal yang dipercleh orang ber-
sangkutan Walaupun tidak begltu besar pengaruhnya, tingkat pendldlkan
rata-rata pekebun kecil di Indonesm yang rendah, merupakan salah satu
faktor vang menyebabkan penerapan teknologl di’ lingkungan perkebunan
rakyaf‘tadak berkembang ‘selama ini. Sementara itu, karena berbaga1
kekurangan dan kelemahan yang ada, lembaga penyuluhan seiama ini Juga
belum berperan dan berfungsi efektif dalam meningkatkan pengetahuan
motivasi dan ketrampllan teknis pekebun kecil. Pendidikan informal atau
penyulihan yang belum efektif ini termasuk salah satu faktor yang cukup
dominan sebagai penyebab belum berkembangnya penerapan teknik-budidaya
maju di lingkungan perkebunan rakyat.

¢. Peran Organisasi Petani Pekebun

““Dalam kegiatan usaha-tani padi apalagi dalam bentuk sawah, secara
alamxah diperlukan dan berkembang kebersamaan antara petani rmsalnya
dalam bentuk: : :

- bertanam serempak dan bersamausama pada areal yang luasnya memadai
_agar secara bersama para petam dapat mengatasi gangguan hama;

- membuat dan memelihara irigasi sederhana ditanggung dan dikerjakan
bersama—sama (contoh Subak, Ulu Bodar);

- bertanam dan panen padi secara '’gotong royong’’.

. Berbeda dengan usaha-tani padi, ciri usaha-tani tanaman perkebunan
dapat dikemukakan antara lain sebagai berikut:

- Baik untuk kegiatan pembangunan, pemeliharaan maupun pengutipan hasil-
nya, kebersamaan antar petani pekebun tidak begitu diperiukan; :

- Produksi tanaman perkebunan merupakan komoditi komersial dengan
pengertian, petani berproduksi untuk dijual;

- Pasar untuk komoditi perkebunan adalah terbuka, hingga umumnya petani
pekebun menjual hasil kebunnya sendiri-sendiri.

Patut pula dikemukakan bahwa kebersamaan antar petani yang relatif kuat di
pedesaan hingga dewasa ini adalah dalam hubungan sosial-budaya, sedangkan
dalam hubungan ekonomi, kebersamaan antar petani umumnya sangat lemah,

CAdanntnt manoamatan ecamintse lalr hal.hal wane dikemmikakan di atas
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orgamsas; diz hngkungan ‘petani -pekebun “baik dalam keglatan produksi-

maupun pemasaran hasxl ‘Dengan ‘kata lain, peran ofganisasi petam pekebun” o

nyans tidak ada claiam perkembangan perkebunan rakyat selama ml

d. Peran Penghasil/Penyalur Sarana Produksi Modern

Seperti telah dikemukakan terdahulu, hasil penelitian berupa metoda’
modern dalam proses produksi komoditi perkebunan boleh dikatakan tidak
dikenal‘penerapannya pada tsahastani perkebunan rakyat selaria ini. Metoda :
proses produksi yang diterapkan petani‘pekebun pada umumiya bers_xfat
Yalamiah’’ dan *tradisional’’; .Ini_berarti, petani pekebun:selama ini tidak
memerlukan sarana . produk51 modern dalam . proses produksi . komodm
perkebunan yang diusahakannya.. Dengan . dem1k1an -permintaan. terhadap
sarana produksi modern. di lingkungan perkebunan rakyat hampir tidak:ada
selama ini.. Oleh karenanya adalah _wajar, peran penghasil/penyalur sarana
produksi modern dalam perkembangan perkebunan rakyat boleh dlkat' 1
tidak ada ditinjau dari segi mekanisme pasar. o

e. Peran Lembaga Keuangan .

Dalam smtem perekonomlan ‘modern lembaga keuangan yang memben
peiayanan dalam proses produkm adalah ‘bank. Ditinjau dari ‘sifatnya ya}cm
petani karet ‘masih merupakan lembaga tradisional dari berbagai aspek dan
bank sebagai lembaga modern, maka sukarlah diharapkan teriadinya
hubungan timbal-balik yang'saling ‘menguntungkan antara bank dan: petani
karet: Bila: dlbandmgkan 51fat-szfat tersebut dapat dlurazkan lebih lanJut
sebagal berlkut i : :

:Petan.i EKaret @ . S TEI . Bank- .

. (Lembaga Tradisional) ..~ .; ... . . . (Lembaga Modern) .
i.-kurang suka:.dan tidak mengerti .-.-.. - . i. harus menjalankan birokrasi,
-, birgkrasi,. : S . L
ii. pendapatan kecil ztdak mampu i, untuk membuka rekemng perlu dana T
"menabung atau membuka deposito, deposito, e
i, tidak memiliki kekayaan untuk lii. meminjam vang harus dengan jaminan;,
agunan,
lv. jumlah usaha-taninya banyak . . iv. tidak efisien melayani usaha-tani kecil

tetapi skalanya kecil,

PEREE SR S o R P T SN TG T I I T

ek, ow o tw e TR
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..+ Dengan melihat perbandingan di atas, kiranya tidaklah mengherankan bila
hingga .wakiu ini dengan persyaratan yang berlaku, bank belum dapat
berperan dalam pengembangan perkebunan rakyat. Sebaliknya pula dengan
keadaannya seperti dikemukakan di atas, para petani karet belum mampu
mendekati atan memanfaatkan fungsi bank.

S Peran Ln:e*ﬁ'at‘)c;.rg_ai Distribusi

o Faktor-faktor vang mempengaruhi aspek. distribusi barang antara lain
dapat.dikemukakan sebagai berikut: AN -

< !cegunaan ‘bentuk dan sifat dari barang bersangkuian,

- jarak iokasi kegiatan produksi dengan tempat pemasaran;

Zikeadaan prasarana antara lokasi produksi dan pasar;

“ keadaan sarana anckuta'x antara Iokasx produkm dan pasar.

Untuk mendapatkan gambaran mengenal aspek distrxbus; komo_di_i}
perkebunan rakvat, diambil conioh komodltl utama yaknl karet.’ 5

Karet yang dihasilkan petani bukan barang konsumsi, tetapi masih
merupakan bahan baku untuk sektor industri. Sementara itu, dari segi bentuk
dan sifatnya, komoditi karet bukan ’barang lemah”’ dengan pengertian, ben-
tuk fisik dan sifat kimiawi karet tidak mudah rusak dalam pengangkutan dan
penyimpanan. Mengingat kegunaan, bentuk dan sifat komoditi karet ini,
maka perhat:an pemerintah selama ini terhadap aspek distribusi komoditi
karet masah sangat kecil bila dxbamdmgkan dengan aspek distribusi beras '

: E:Area},tanaman karet rakyat-umumnya dibangun dan-dlusahakan secara
ckstensif atau dengan pembukaan lahan hutan pada daerah.yang kering
(bukan daerah rawa-rawa). Cara pengusahaan tanaman karet seperti -ini
menyebabkan lokasi areal tanaman karet rakyat terpencar-pencar dan
sebahagian besar jauh dari pelabuhan vang kebanyakan letaknya di tepi pantai
atau muars sungai besar. Karéna lokasinya yang seperti ini, dan perhatian
pemerintah masih kecil, maka keadaan prasarana ke lokasi-lokasi kebun karet
rakvat pada umumnya masih jauh dari memadai. Pada-giliran berikutnya,
keadaan prasarana yang masih jauh dari memadai ini menyebabkan pula kea-
daan sarana angkutan dari dan ke lokasi kegiatan produk& karet rakyat masih
belum baik.

Masih belum baiknya aspek distribusi karet rakyal akhirnya menjadi
hehan neten] arodieen herina onolos anelud vane tineed dan serine tidak lan-
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baga ataus aspek’ d1sti1busz:: beium mendukung perkembangan perkebunan_;
karetrakyat e LR G E e e S I

rendah yakni berkisar 40% harge fob, T4 samping it karena :
fcwangnya msemy Jirga, kebanyakan petam kar_et lebih senang dan sermg

: alam’ pema.saran hasn tidak ada Dengan kaia
iam peta*a :*nen}ual karetnya senidtiri-sendiri ‘i désa atan pasar terde
Sebagai konsekuensi cara penjualan sendiri-sencini ini, muncul dua mata' ¢
tai pemasaran karet rakyat yang pertama namanya cukup terkenai yakm
”tengkuiak” dan y&ng kedua adalah agen Pengusaha Pabrik

Karet mempakan ixomocilti ekspor hmgga har@,anya sangai iergantung ‘
padaperkembangan pasar dunia; Vang cepat-mengetahui harza di pasar dinia
adalah pedagang besar, Pengusahs Pabrik dan Eksportir. Yang diketahni
petani adalah harga yang d}tetapkan teng%{uiak pada swakiw: petam ber-
sang%cutan mezuua& karetnya . . : ;

Berdasarkaﬁ oeberapa gcenyataan d1 atas 2{1ranya mudah iergambas babwa
posm petani pekebun karet sangat lemah tezhadap pasar. Dengan posisi petani
yang lemzh ini, tidaklah berlebihan uniuk mengatakan bahwa peran lembaga
pasar sukar diharapkan dapat berfungsi sebagai pendukung perkembangan
perkebunan karet rakyat. Bahkan sebahmya kenyaLaan selama ini menun-
jukkan bahwa lembaga pasar lebih banyak berfungsi sebagal “tembok
penghalang dalam perkembangan perkebunan rakyat.

2.:Periu Kekuatan Pendoreng: 00!

Seperti telah diungkapkan pada butir’ 1a s/d g, semua Iembaga vang
dlperimcan bealum m@ndakung Derkemsangan proses produkm komoditi
perkebunan rakyat. Dalam kaitan ini dapat puia dikatakan bahwa saimg
ketergantungan antara lembaga prodiuksi komoditi perkebunan rakyat dan

| PR N FEour NI T SUDAIURIEES LI TNRICE St T TUN AL . LI T . Aw 4 e
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duksi ‘komoditi perkebunan rakyat selama ini dapat dikatakan sebagai sapi
perahan terutama oleh lembaga pasar dengan segala liku-likunya. :

Dari kenyataan seperti dikemukakan terakhir, tampaknya teori yang
menyebutkan bahwa mekanisme pasar dapat mendorong terciptanya keadilan
dalam pembagian pendapatan tidak berlaku selama ini di lingkungan
perkebunan rakyat, Situasi seperti ini akan terus berlangsung selama bargain-
ing position lembaga produks1 komoditi perkebunan rakyat jauh lebih lemah
d}bandmgkan dengan iembaga—lembaga iainnya terutama lembaga pasar,

. U_n_tuk l_eb__xh mempercepat prosgs terczptanya situasi saling ketergantungén
antara lembaga produksi komoditi perkebunan rakyat dan lembaga-lembaga
pendukungnya, jelas diperlukan kekuatan pendorong. Dorongan bukan
hanya untuk memperkuat posisi lembaga produksi saja, tetapi juga sekaligus
dan terpaciu terhadap semua Iembaga pendukung agar dapat berfungsi dengan
balk

~ Kekuatan pendorong dimaksud antara lain berupa:

~ campur tangan pemermtah dalam bentuk peraturan—peraturan yang diperin-
" kan;
- kemudahan-kemudahan yang d1sed1akan pemerintah terutama untuk petam
. produsen; -
- aparat pemerintah yang ditugaskan untuk itu.

Pemikiran terakhir inilah yang merupakan latar belakang pembentukan lem-
baga yang bersifat khusus untuk melaksanakan P3RSU dengan nama Project
Management Unit (PMLJ) atan dalam bahasa Indonesia disebut Unit Pelak-
sana Proyek (UPP).

3. Fungsi Kelembagaan UPP di P3RSU

Fungsi pokok UPP sebagai sub sistem dalam keselurshan sistem P3RSU
adalah:

a. Sebagai media alih teknologi antara Balai Penelitian dan Petani Peserta;

b. Sebagai aparat pelayanan dalam pengadaan sarana yang diperlukan sesuai
dengan teknologi yang diterapkan;

¢c. Sebagai dinamisator dan penggerak dalam kegiatan petani peserta mem-
bangun kebun diikuti dengan pengembangan organisasi petani peserta
terutama dari segi kebersamaan dan manajemen.

R L T - S JEE FANE FRET IR TR &0 b (o TS .0 - o . S S
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(l) Komumkasl alih teknolog}
{2) Katalisator,

{3) Huebyngan pem;adaan Saprur.an

{4) Dinamisator.

{5} Hubungan kredit.

(& Hubungan pantisipasi/ pelayanan,
(") Hubungan pemasaran hasil.

1 pevant pirsy

‘UPP-PIRSU -

Penganr.ar ._ \

“Roket Pendorong/ |+

%

. PENGHASIL/ |
. PENYALUR
SAPROTAN, . |~

* petani,

BALAL.
PENELITIAN

STABILITAS NASIONAL & ELOKAL
Olen :pc'pv_.:hs dan !r H S Dal!nn. mstcm rukct ink dlsebut dengan TEOR! ORBiT

. Cataré}:
G « . PARSU ;berfungsiz:

I. Selamz penude pembangunan UPP sebagax sub-s:szcm Galam keseliruhan sistem

.. 2. Mendorong dan mengama.rka.n petaru peserta ke éa.[am suatu situasi yang
‘ctkup kuat paszsmya dari segi ckonomi dan 505131 dan pengorganisasian;
‘b, Mendorong® sub-sistem’ lain* ‘yang ‘Tkur terlibat ‘agar berfusigsi ‘mendukung -/
- timbul saling ketergantungan yang baik dan wajar antar selusuh sub- sxstcm .
salmg ketergantungan yang baik dan wajar antar sejuruh ‘sub-sisten:.

tidak diperlukan lagi.

dialihkan ke XD,

. Bila tugas UPP terlaksana dengan baik, maka fembaga dengan fungsi seperti UPP

. Setelah berakhir masz kerjanya, seluruh fungsi dan tugas UPP pada dasarnya
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- Sebagai katalisator untuk mendorong berkembangnya hubungan timbai—:
balik antara petani peserta secara muwdu atau melaim koperasi dan Bank .
Rakyat Indonesia (BRI); ™ y A | 5

- Sebagai dinamisator untuk menciomng berkem‘:angpya hubungan yang se-
hat antara koperasx peserta’ dan fembaga pasar penjualan hasil terutama
dengan PTP-I11;

- Sebagai dmamisator untuk mendsmnﬁ' bemembangnya hubungan yang wa-
jar antara-koperasi petani peserta dan berbagai lembaga penghasil/penyalur
sarana-produksi modern maupun keperluan petani lainnya;

- Sebagai dinamisator untuk mendorong berkembasngnya hubungan timbal-
balik yang baik antara petani peser_;a secara perorangan atau melalui
Koperasi dengan lembaga-lembaga pemerintah yang berkepentingan.

Dalam gela};:sanaan fungsi»fu_hgs_ipya 't_efsebui, pada d'asarnya Upp®

_r_berp'eran untuk mendorong dan mengantarkan semua lembaga (sub sistem)
' yang terhbat langsung dalam pelaksanaan P3RSU untuk mencapai suatu

situasi (orblt) di:mana bargaining position dari para petani peserta dalam
wadah koperas1 menjadi ‘kuat, diikuti-dengan saling ketergantungan antar
iembaga—lem%ﬁaga tersebut menjada sehat dail serasi, Dengan menggambar-
kannya sebagai suaty sistern roket pengantar pesawat angkasa luar, konsepsi
PARSU dari segi kelembagaan disajikan pada Gambar-1. Dalam hal ini patut
dicatat bahwa’ roketpendorong dan pengantiar adalah UPP dan 1embaga-

" lembaga lainnya merupa}can bagian dari pesawat angkasa lnarnya.

4. Mekanisme Saling Ke&ergamﬂngan yang Schat dan Dinamis

Bila KUD telah kuat terutama dan segi kebersamaan manajemen dan
kegiatannya, maka pada dasa.mya semua fungsi UPP- P3RSU dapat diambil
alih KUD. Bahkan -lebih dari sekedar mendukung proses produksi yang
dilaksanakan oleh anggota, KUD dapat pula berkembang fungsidan kegiatan-
nya untuk melayani berbagai segi kehidupan ekonoxm petani, baik yang men-
jadi anggota maupun yang bukan menjadi anggota. Dengan demikian KUD
dapat merupakan lembaga sentral dalam mendukung dan melayani proses dan
dinamika kehidupan ekonomi petani pekebun dan masyarakag desa bersang-
kutan. -

Berkembangnya KUD ielas akan menimbulkan permintaan akan beraneka
ragam barang dan jasa. Bila situasinya seperti ini, maka lembaga-lembaga lain
baasanya ahan muncui dengan penawaraﬁ barang dan atau jasa yang diminta.

. T T . . S . D . S
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Situasi seperti dikemukakan di atas jelas baru akan tercapal bila semua
faktor yang mendukungnya berfungsi secara baik. Sementara itu, ditinjau dari
segi perilaku lembaga-lembaga ekonomi masyarakat yang berlaku hingga
dewasa ini dan sistem ekonomi.yang dicita-citakan, jelas saling ketergan-
tungan antar lembaga-lembaga ekonomi dimaksud di atas tidak sepenuhnya
dapat diandalkan berdasarkan kekuatan pasar. Dalam hal ini peranan sekior
negara akan ietap d}perlukan sebagai pendukung sekaligus dinamisator.

Berdasarkan pemikiranw VANg diung%capkan terakhir, maka jenis dan
mekanisme kelembagaan dengan saling ketergantungan vang sehat dan
dinamis {orbir} diharapkan dapat tumbul dan berkembang dengan baik
setelah berakhirnya masa kerja P3RSU. Jenis dan mekanisme kelembagaan ini
disajikan secara sederhana pada Gambar-2.

IV. PEMBINAAN KOPERASI DI P3RSU
1. Pendekatan Dari Bawah Ke éé_as

Koperasi merupakan suatu bentuk “’usaha ekonomi bersama yang ber-
watak sosial”’ dengan prinsip dasar DARI, OLEH dan UNTUK anggota.
Dengan istilah lain, dalam wadah koperasi unsur pokok yang harus hidup dan
berkembang adalah part:s1pa51 dan kebersamaan anggota.

Dasar-dasar koperasi seperti dikemukakan di atas ‘dengan sungguh-
sungguh dicoba dikembangkan penerapannya dalam pembinaan koperasi di
P3RSU. Beberapa cara yang ditempuh untuk melaksanakan prinsip dasar
tersebut antara lain dapat diraikan sebagai berikut: -

a. Jauh sebelum koperam dzben‘tuk yakni sejak petani ditunjuk dan akiif seba-
gai peserta P3RSU, para petani pesgerta diorganisasi dalam Kelompok yang
terdiri dari 20-25 orang yang tempat tinggalnya berdekatan. Ketua Kelom-
pok ini dipilih dari dan oleh anggota Kelompok bersangkutan. Pembinaan
Kebersamsaan anggota melalui Keiompok ini antara lain dilaksanakan
dengan cara: :

- meneiapkan beberapa kegiatan lapang harus dikerjakan secara bersama
oleh anggota Kelompok: mlsainya lmmg, blocking, memelihara jalan
blok dan drainage;

- penyaluran sarana produksi dllakukan melalm dan atas baniuan Kelom-
pok;

- nenpvuluhan dan komanikzea sfimbal-balir zering dilababan netnoes g




b. Seper‘ii telah dikemukakan pada Bab-II, melalui Skim Pertanaman Blok

P3RSU kebun petani peserta dibangun dengan teknik-budidaya yang baik -
seluas: 2 ha/kk. Dalam kaitan ini perlu dikemukakan bahwa koperasi baru .

dibentuk dan mulai dibina secara intensif menjelang areal pertanaman -
para petani peserta mulai menghasﬂkan Dengan kata lain, petani peserta
yang akan menjadi’ anggota koperasi dibina kebersamaan dan kehldupan' .
-nya teﬂebsh dahulu baru. Wadah koperam dibenmk dan dikembangkan dan,
_oleh dan untuk mereks;: '
c'-.;' :Sebelum kopmasz ; 'bentmi, Pmpro P3RSU sendm $eTing melakukan'; :
£ ceramah- ceramah’ kepada petani peseria secara massal tentang perkeperaspé :
.;_'an Ceramah~ceramah tersebut lebih banyak bersifat propaganda atau
~ halusnya untuk -menimbulkan kepercayaan’ ‘dan motwam petani peserta
o kegunaan kop@ram bagi mereka; - '
|/ Pembinaan dari bawah secara opezasmnal terus-menerus dan intensif
dﬂakﬁkan oleh petugas lapang P3RSU sekaligus dalam pelaksanaan bims -
fj__bmgan uniuk lebih memamapkan alih teknoiog; yang teiah dan akan
' kembangkan : 1/ :

2. Pembinaan Demokrasi Sekaligus Manaje’h_é_en

Koperasi dikenal pula menganui sistem démékras,i; ‘Dengan istilah ié;iﬁ?
koperasi merupakan wadah demokrasi ekonomi ya”ng’ bertujuan meningk

tercermin pada prinsip pengambﬂan kepuiusan dalam koperas1 yang dzdas -
kan pada satu anggota memiliki satu suara. Sedangkan kedaulatan tertingsi
dalam wadah koperasi berada di tangan anggota yang dalembagakan claiam
beniuk RapaL Anggota. .

Sementara itu koperas: merupakan puia bentuk Puszha ekenomi'
Sebagzu organisasi ekonomi;-dalam kehxdupan kogerasa dituniut manajemen
"yang sehat. Bila tidak berkembang manajemen yang schat, koperasi akan
men;urus menjadi lembaga sosial saja dan akhirnya.akan bubar sendiri karena
_ mung%cm tidak kuaf bersaing dengan 1emhaga soszal yang telah lamsa ada dan
‘ bemfat tradls1 di tengah-tengah masyarakat terutama di pedesaan.

Banyak ahli yang: berpendapat bahwa kedua prinsip koperasi seperti dike-
mukakan di atas hampir-hampir merupakan dilema yang berlaku sehari-hari.
Mungkin bentuk dilema seperti inilah yang merupakan salah satu sumber
kesukaran dalam mengembangkan koperasi selama ini.

Untuk mengurangi benturan-benturan dan  kesimpangsiuran dalam
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_koperas:, tampaknya ma51h chperlukan suatu model pengamran d n '

Di P3RSY dlcoba dlkembangkan suatu mode} pembmaan kebcrsarnaan B
sekailgus manajemen dengan dasar~dasar pengaturan. sebagal berikut

: yang d;sampzukan, £
c. Antara Pengurus, M’.anajer dan Kelompok/Anggota berlaku hubungan
‘dengan sifat dan meKanisme yang ’mirip”’ (tidak persis sama) dengan
fhubungan vang berlaku antara Dewan Komisaris, Direksi dan karyawan
-di” suatn’ Perusahaan.’ ‘Deérigan demikian, Manajer dalam menjalankan
gtugas dan tanggung jawabnya lebih banvak berpedoman pada sistem
manajemen  perusahoan karena tugas pokok Manajer adalah menjalan-
kan unit-unit usaha KUD seefisien mungkin sesuai dengan Program Umum

dan Kebij'aﬁsanziar_i _Péngi;r_us KUD.

Model pernbinaan seperti dikemukakan 'di atas secara skematis disajikan
pada Bagan-1. e

3 Pemhmaan Managemen Becara Opemsmnai

a. Pémbméan 'Kepémimpinan

Pada umumnya, menemukan tokoh yang memiliki kemampuan public
leadership yang baik adalah relatif sukar di pedesaan. Bizsanya tokoh yang
seperti ini akan cepat tergoda untuk ikut urbanisasi ke kota karena di desa sen-
diti'dia meridsa tidak akan berkembang. Yang relati{ mudah menemukannya
di pedesaan adalah rehgms leader yang kadang-kadang memihm khansmank
yang-sa'lgat mewnjoi di tengah«tengah masyarakat.

Menurut pengam&tan sepinias Ialu {perlu d;tel:n ieinh lanjut), di antara
pu'bhc ieader dengan kuahf:kam reiatif rendah yang ada di pedesaan sukar
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PENEMPATAN/PENUGASAN STAF PERSU DALAM EEPENGURUSAN
UNTUK MEMBINA MANAJEMEN KOPERASE SECARA AKTIF DAN LANGSURNG

PETANI PESERTA

BADAN PEMERIKSA 1 PENGURUS
CRETUAY 7ol v PETANI S KETUA i TR ggggg}é‘
PESERTA 7
ST _ ' WAKILK;%TUA— .1 STAFP3RSU|
'%NGQOTA '+ PETANI 'WAKIL KETUA-I . : PETANI .
(2ORANG). * PESERTA PESERTA
o “sEKRETARIS' ’ -'-:'"PETANI
i PESERTA":
WEL. SEKRE’!‘ARIS—E 1 PETANI .-
PESERTA -
WKL, SEKRETARIS. n PETANE -
B _PESERTA.
BENI)AHARA .| i STAF KE=-
: UANGAN
i PARSU
Manajer STAF P3RSU
“WAKIL MANAJER . PETANI PESERTA
Ny N
KETUA KELOMPOX KETUA KELOMPOX

PETANI PESERTA

Catatan: - Peneémpatan staf UPP sebagai Wakil Ketia antara lain untuk mermbina’ kepem1m~
<o pinankolektif di antara Pengurus.,

-~ /.= Penempatan staf UPP sebagai Bendahara adalah dalam rangka membina admimsm
trasi keuangan yang sehat dan terbuka, Di  samping itu untuk mempercepat
penggantiannya bila diperlukan, karena Pmpm diberi mandat penuh oleh RAT
untuk melekukan hal tersedut, Hal ini juga dikaiiken dengan jabutan Bendahara
vang dapat dikatakan rawan dan sering dihubungi anggota tferutama untuk
“meminjam’’. Patut pula dikemukakan, bahwa petani paserta kebanyakan enggan

- menjadi Bendahara terutama karena kuatir tidak akan dapat menolak permintaan
.. .pinjaman anggoia karena kebetulan famili, teman akrab, jiran dan sebagainya..
" - Staf UPP ditempaitkan sebagal Manajer adalah dalam rafigka mengembangkan




KOPERASE DI P3RSU

Campur tangan vang dilakukan adalah Emenempatk‘é
kepengurusan koperasi univk langsung membina dari dalam dan terus-
menerus kepemimpinan sekaligus manajemen koperasi, Penempatan staf IJBPP
yang diputnskan dalam Rapat Anggota. Tahunan adalah seperti’ tergambar‘_”
pada Bagan-z

b Pembmaan Pererzcanaan, Admmzstms: a’arz Keaangan

Sebagaimana telah dikemukakan dengan ditempatkannya beberapa staf
UPP dalam kepengurusan koperasi, maka pembinaan aspek perencanaan ad-
ministrasi dan kevangan koperasi dilakukan sehari-hari oleh staf UPP ber-
sangkutan, Patut dicatat bahwa untuk rmémelihara keperca‘y&am anggota
terhadap wadah koperasi, dan sekaligus memantapkan partisipasi dan keber-
samaan. anggota, .di .koperasi :P3IRSU dilaksanaken manajementerbuka.
Dalam. kaitan ini,-semua.kebijaksanaan Pengurus: dan laporan:keuangan.
buianan ditempelkan. di:papan pengumuman Kantor Koperasi agar dapat‘_
dibaca dan diketahui anggota. .

¢. Pembinagn Modal Koperasi. .. ... .o oo nolnn

Memang harus diakui bahwa tanpa modal tldak akan dapat ‘dxgerakkan
sesuatu kegiatan ekonomi. Mamun besarnya modal’ bukanlah 'ﬂernpaxan
kriteria vang utama dalam menentukan keberhasilan suati koperasz Kriteria
utama-yang menentukan Keberhasilan koperasi tidak Tain adalah ‘partisipasi-
dan kebersamaan anggota. Inilah 'yang membedakan koperaéi déngan bentuk’
usaha ekonomiidlainnya cenerti Persarnan Terbatbss OTYy Aan Iainadnin  Qamerti:
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- Dasar-dasar pengertian di atas secara konsekuen dicoba diterapkan dalam
pembmaan ‘keperasi-di. PARSU.: Salah. satu cara untuk-ini, pada tahap. pers
mulaan. kope.rasz tidak. dlbenarkan meminjam -dana. dari:luar, Dengan kata
lam, dana yang. digunakan kopera51 seluruhnya dar .anggotadan keuntungan
‘usaha. Hal ini-dapat- dikembangkan karena petani-peserta yang menjadi ang-
koperasi: telah memperoleh hasil ‘dari .kebun.vang. dibangun melalui

_Di samping. itu usaha untuk memperoleh status badan-hukum. bagi
koperam di:P3RSU tidak dilakukan sungguh-sungguh pada tahap permnulaan;
i.dengan alasan, dikuatirkan bila koperasi: cepat -berbadan hukum
:gkan manajemen-nya masih sangat lemah, maka penggunaan fasilitas
yang: mungkm diperoleh dari pemerintah terutama dalam bentuk dana akan
tidak efektif, bahkan dikuatirkan akan menjadl sumber konflik di antara ang-
gota terutama Pengurus Koperam

V.-PERKEMBANGAN KOPERASI DI PARSU

Pembinazan koperasi di lingkungan P3RSU oleh UPP sebagaimana telah
dikemukakan belum mencapai sasaran sebagaimana yang sungguh-sungguh
diharapkan. MNamun demikian, arah perkembangan koperasi vang sehat telal
terlihat nyata. Perkembangan koperasi di P3RSU dapat dilihat pada vraian
berikut ini. :

iKUD .i"_ie.ﬁmis: PBRSU Aek ‘Nabara

~-Koperasi-ini didirikan ‘pada bulan Mei 1978 oleh petani peserta Pertanam_-
an Blok Kelapa Sawit P3RSU dan menjadi KUD yang berstatus badan hukum
pada bulan Juli 1981. Anggotanya sebanyak 500 kk petani kelapa saw:t (2
ha/kk}.

Usaha yang telah dilaksanakan antara lain:

- Unit penjualan tandan buah segar (tbs) kelapa sawit ke PTP-III;
Unit pengadaan dan penyaluran sarana produlsi;

- Unit angkutan buah sawit;

- E}mt Bantuan Penyerbukan (ass1steci pollination);

- Umt mmpan-pmjam

Pada bulan Oktober 1981, hagi} penjualan KUD Perintis ?3RSU mencapai
2.000 :ton. ths, Ini berarti penghasilan KUD Perintis P3RSU ini dari jasa-
koperasi berups. notonesn B, 1.25/ke tbe sebanvalk Ba. -2 00 000 Ao mada




2. KUD P3RSU Loadut Jays

~:{Jnit s1mpan pmjam :
- Umt pengadaan/ penyaluran sarana produksx, S -
- Unit pengadaan/penyaluran bahan kebutuhan prokok

- Unit pangan (baru mulai).

Pada bulan Oktober 1981, hasil penjualan karet anggota melalui lelang telah
mencapai 200 ton cup-lump. Penghasilan KUD dari unit penjualan karet ini
yakni berupa jasa KUD sebesar 2,5% dari harga penjualan telah mendapat
sekitar Rp. 800.000,00/bulan. Sementara itu patut dicatat bahwa harga
diterima petani melaini lelang selalu lebik dari 70% FOB.

3. Koperasi Unit Damuli dan Unié Bandar Gala

Koperasi Petani P3RSU Unit Damuli didirikan oleh anggotanya pada
bulan Mei 1979 dan baru tarap diusulkan untuk berstatus badan hukum.
Jumlah anggota aktif 557 petani. Perkembangannya tidak begitu jauh berbeda
dengan yang dibina di Londut.

Koperasi Petani P3RSU Unit Bandar Gula oleh peserta PARSU di Unit ini
dibentuk pada bulan Juni 1980 dan belum berstatus badan hukum. Jumlah
anggota aktif sebanyak 300 kk petani, sedangkan tahun depan akan bertam-
bah menjadi 450 anggota. Koperasi di Unit Bandar Gula ini telah lebih maju
dapat bekerja sama dengan PT Perkebunan-1i dalam penjualan lateks ang-
gota. Oleh PT Perkebunan-1i1 lateks petani ini diolah menjadi SIR 5 CV yang
merupakan mutu SIR tertinggi dewasa ini. Harga vang diterima petani sekitar
75% harga FOB SIR 5 CV. Dari segi organisasi perkembangan koperasi di
Unit P3RSU Bandar Gula juga tidak janh berbeda dengan Unit Londut atau
Damuli yang merupakan Unit Karet.

4. Koperast Unit Tanjung Siram

Koperasi di Unit P3RSU Tanjung Siram ini baru didirikan pada bulan
Santemher 1981 hineors heluim danat Alikeamulalan menosno] merkembanoan.
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¥YI. PENUTUF

pa yang dlsajxkan daiam tulisan ini be}um dapat dlklas,ikaas;kan sebagaz
ah ilmiah karena sumbemya sebaglan besar adalah pengalaman dan
gamatan sepmtas la.lu dan penulis.

Mungkin banyak hal dalam tulisan yang masih perlu diperianyakan.
Penulis akan sangat berterima kasih bila rhendapat tanggapan atau komentar
dari pembaca. Semoga koperasi menjadi lembaga ckonomi yang berwatak
sosial yang berperan nyata dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat banyak.






